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ABSTRAK 

 

 

Lidya Indrawati, 2020.  Tata Cara Penyajian Tari Persembahan Bungo dalam 

Acara Penyambutan Tamu di Kabupaten Bungo 

Provinsi Jambi. Skripsi S1. Jurusan Sendratasik. FBS 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tata cara penyajian tari 

persembahan bungo dalam penyambutan tamu di Kabupaten Bungo Provinsi 

Jambi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif analisis. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dan dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat tulis dan kamera. Jenis data 

menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-

langkah untuk menganalisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Persembahan Bungo memiliki 

bagian bagian dan urutan-urutan dalam setiap penyajiannya yaitu persiapan 

sebelum melakukan pertunjukan, tahap awal, saat pertunjukan dan akhir 

pertunjukan. Tari Persembahan Bungo mempunyai 9 gerakan yaitu: Sembah 

Penghormatan, gerak selamat datang, sembah paduko, lenggang, putri malu, 

berinai, limbai, zapin bungo, dan mambuko pagar ayu. Aturan – aturan dalam 

pelaksanaan Tari Persembahan Bungo disusun oleh adat atau sesuai aturan – 

aturan adat yang berlaku di Kabupaten Bungo serta sesuai dengan motto dari 

Kabupaten Bungo dan memperhatikan nilai –nilai dalam sebuah penyambutan. 

Seperti aturan mencuci sirih yang harus di cuci terlebih dahulu oleh ratu yaitu 

untuk menggambarkan masyarakat Kabupaten Bungo melambangkan kebersihan, 

kesucian serta penghormatan kepada tamu yang di sambut. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah puji syukur penulis ucapkan kepada kehadiran Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya. Berkat rahmat dan hidayanyalah 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Tata Cara 

Penyajian Tari Persembahan Bungo dalam Acara Penyambutan Tamu di 

Kabupaten Bungo Provinsi Jambi”, Shalwat beriringan salam penulis 

mempersembahkan kepada Nabi besar Muhammad SAW. Skripsi ini disusun 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) di 

lingkungan Fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan Pendidikan Sendratasik, 

Universitas Negri Padang . 

Dengan rasa hormat penulis mengucapkan banyak terimakasih yang tak 

terhingga kepada dosen pembimbing sekaligus pembimbing akademik, penguji, 

ketua jurusan, dan sekretaris jurusan serta narasumber. Karena selama 

pelaksanaan dan melakukan penulisan skripsi ini penulis banyak mendapat 

bantuan dan bimbingan serta dorongan semangat dari berbagai pihak. Oleh sebab 

itu, pada kesempatan ini penulis sampaikan ucapan terimakasih tersebut pada : 

1. Bapak Indrayuda S.Pd., M.Pd., Ph.D Pembimbing yang  telah memberikan 

bimbingan dan pengarahan terhadap kedalaman isi dari skripsi ini.  

2. Ibu Dr. Fuji Astuti, M. Hum dan Ibu Dra. Desfiarni, M. Hum. yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk menguji dan memberi saran untuk 

kesempurnaan skripsi ini.  
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3. Bapak Dr. Syeilendra, S.Kar., M.Hum Ketua Jurusan Sendratasik FBS UNP, 

yang telah memberikan bantuan fasilitas dan dorongan moril atas 

terselesaikannya ujian sidang skripsi. 

4. Bapak Harisnal Hadi, M.Pd, Sekretaris Jurusan Sendratasik FBS UNP, yang 

telah membantu pengurusan administrasi skripsi, sehingga skripsi ini dapat 

diuji tepat pada waktunya. 

5. Bapak/Ibu Dosen Sendtrasik FBS UNP yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat bagi penulis selama perkuliahan. 

6. Bapak/Ibu narasumber, yang telah memberikan informasi tentang data-data 

yang diperlukan bagi penelitian ini. 

7. Tak terkecuali rekan-rekan sejawat di Jurusan Sendratasik FBS UNP, yang 

telah banyak membantu serta memberi semangat penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Terimakasih juga yang sebesar besarnya kepada keluarga terutama nenek 

yang telah memberikan dukungan serta semangat kepada penulis sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi. 

9. Terimakasih juga untuk  seseorang yang spesial Aji Pangestu yang selalu ada 

dan menyemangati penulis, sahabat-sahabat Sapaayunan, sahabat pejuang 

toga, dan sahabat 3 serangkai yang telah memberikan dukungan serta 

semangat pada penulis sehingga penulis dapat menyelesaian skripsi. 

Selain itu, ucapan trimakasih paling tak terhingga penulis sampaikan kepada 

keluarga dan saudara penulis antara lain : terutama nenek yang sudah 

membesarkan penulis, ibu penulis almarhumah Anita, dan ayah Junaidi NS  yang 
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untuk menyelesaikan skripsi dan Acik, uni UUL, makdai, dan keluarga besar 

penulis  yang selalu memberikan do‟a, dorongan, semangat serta sabar dalam 

memberi bantuan dalam hal mencari data untuk skripsi. Tak lupa juga terimakasih 

kepada mama Nurbaiti dan bibi serta keluarga Aji Pangestu yang siap ananda 

repotkan selama mencari data dan dokumentasi di lapangan untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

untuk itu penulis mengharapkan segala kritik dan saran yang bersifat 

membangun.Akhirnya penulis berdo‟a semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita 

semua, aamiin. 

                                                                                                      

Padang,  Agustus 2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seni adalah ciptaan manusia yang indah. Sebagian besar orang, 

sekalipun awam dalam hal “tari”, apabila ditanyakan apakah tari itu, mereka 

akan menjawab bahwa seni tari adalah ciptaan manusia yang indah. Sejak 

zamannya filsuf-filsuf jerman seperti Herder dan Goehe, mereka selalu 

menegaskan bahwa tujuan seni yang utama tidak lain hanyalah masalah 

“keindahan”. Menurut Hadi (2005 : 5-6) : 

“Tarian yang indah bukan sekedar keterampilan para penarinya 

membawakan gerak dengan lemah gemulai, tetapi bagaimana 

bentuk-bentuk seni tari itu mengungkapkan makna   maupun 

pesan tertentu sehingga dapat mempesona...” 

 

Sebagai makhluk yang menyukai keindahan dan mempunyai cita rasa 

tinggi, manusia menghasilkan beraneka corak kesenian. mulai dari yang 

sederhana hingga perwujudan kesenian yang kompleks. Wujud dari kesenian 

ini seperti halnya tari-tari tradisi yang ada di setiap daerah. Perwujudan 

keindahan melalui ekspresi gerak tari yang dijiwai dan dimaknai serta diikat 

dengan nilai-nilai budaya menjadi patokan dasar standar ukuran tari untuk 

dikaji menjadi bentuk-bentuk tari-tarian daerah  di Indonesia.  

Sebuah seni pertunjukan tari tradisional dari berbagai daerah baik dari 

Provinsi Jambi, Sumatera Barat, Palembang, Bengkulu, maupun daerah Jawa 

memiliki tata cara pertunjukan tersendiri. Di Provinsi Jambi ada tari Sekapur 

sirih, Tauh, Bucerai kasih, dan lain sebagainya. Misalnya tari sekapur sirih 

yang merupakan tari penyambutan tamu milik Provinsi Jambi yang memiliki 
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tata cara pertunjukan tersendiri dimana penari dimulai dari luar dan pada 

umumnya tarian di Provinsi Jambi dimulai dari luar. 

Melihat kepada Kabupaten Bungo salah satu Kabupaten di Provinsi 

Jambi yang merupakan budayanya adalah budaya Melayu begitu juga dengan 

Kabupaten Merangi, Batanghari, Tanjung Jabung Timur, Kerinci, Sarolangun 

dan lain sebagainya. Masyarkat kabupaten bungo memiliki tari Persembahan 

Bungo untuk menyambut tamu yang datang ke Kabupaten tersebut.  

Berdasarkan Observasi awal peneliti, Panji Andika (wawancara, 12 

April 2020) menyampaikan bahwa Tari Persembahan Bungo ini sudah ada 

pada zaman kerajaan melayu dimana wilayah Bungo yang merupakan bagian 

dari wilayah kekuasaan sejak kerajaan melayu dulu sampai akhir kesultanan 

Jambi. Tari Persembahan Bungo pada awalnya merupakan Pengembangan 

dari Tari Sekapur sirih Jambi yang diciptakan oleh Firdaus Chatab pada tahun 

1962. Tarian ini di tata ulang oleh alm Ismail mahmud pada tahun 1988 

karena mendapat teguran dari Gubernur Jambi pada saat itu karena memiliki 

gerakan yang sama, tetapi masih memakai iringan musik dari tarian Sekapur 

Sirih Jambi. Kemudian tari ini juga mengalami perubahan kembali pada 

tahun 2011, setelah mendapat teguran dari Bupati Bungo karena berdurasi 

tarian cukup lama, dan tidak ada ciri khas dari Kabupaten Bungo, maka 

Bapak bupati Sudirman Zaini meminta agar tarian itu durasinya lebih pendek 

agar tamu yang akan disambut tidak terlalu berdiri terlalu lama. Setelah 

mengalami perubahan – perubahan maka tari Persembahan Bungo memeiliki 

tata cara yang berbeda dari tata cara penyambutan pada tari Sekapur Sirih 
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milik Provinsi Jambi dan perubahan – perubahan tersebut yang menjadi 

identitas daerah Kabupaten Bungo. 

Pada tari Persembahan Bungo keanggunan dalam gerak menyatu 

dengan musik serta syair yang ditujukan bagi para tamu. Menyambut dengan 

hati yang putih muka yang jernih menunjukan keramah tamahan bagi tetamu 

yang dihormati. Tarian  Persembahan Bungo ini ditarikan oleh 9 orang penari 

wanita, dan   3 orang penari laki-laki yang bertugas membawa payung. 

Kostum yang digunakan adalah pakaian adat Jambi yaitu baju kurung dan 

kain songket khas Jambi. 

Tari Persembahan Bungo ini memiliki tata cara tersendiri yang berbeda 

dengan daerah lain. Pada tari penyambutan Sekapur Sirih yang digunakan 

dalam setiap kabupaten di Provinsi Jambi memiliki tata cara dimana tari  

tersebut dilakukan dengan cara duduk bersimpuh, dan pembaacaan pantun 

hanya di akhir ketika penari yang bertugas sebagai ratu menyuguhkan cerano. 

Sedangkan pada Tari Persembahan Bungo dilakukan dengan cara berdiri dan 

tidak di mulai dari luar melainkan penari langsung mengambil posisi di 

tempat menari dan selain itu juga terdapat pembacaan selako adat pada awal 

serta akhir tari Persembahan Bungo tersebut. Semestinya karena kabupaten 

bungo ini satu suku melayu dalam Provinsi Jambi seharusnya memiliki 

kesamaan dalam tari persembahan untuk menyambut tamu. Tetapi adanya 

perbedaan-perbedaan tata cara dalam tari persembahan Jambi yang di 

gunakan oleh seluruh Kabupaten yang ada di Provinsi Jambi  berdasarkan itu 

timbul keinginan peneliti untuk meneliti dan yang membuat pertanyaan bagi 

peneliti dalam tata caa menyajikan tari oleh sebab itu peneliti melihat ada 
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sebuah permasalahan disini yaitu tata cara penyajian tari. Yang akan peneliti 

fokuskan pada penelitian ini adalah mengapa tata cara penyajian tari 

persembahan bungo ini seperti itu. Dengan demikian peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada tata cara penyajian tari persembahan bungo dalam acara 

penyambutan tamu di Kabupaten bungo Provinsi Jambi.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan 

sebelumnya, diperoleh berbagai masalah yang teridentifikasi yaitu sebagai 

berikut : 

1. Asal usul Tari Persembahan Bungo di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi  

2. Perubahan Tari Persembahan Bungo di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi  

3. Tata cara penyajian Tari Persembahan Bungo dalam penyambutan tamu di 

Kabupaten Bungo Provinsi Jambi 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

masalah agar peneliti lebih fokus pada persoalan “Tata Cara Penyajian Tari 

Persembahan Bungo dalam penyambutan tamu di Kabupaten Bungo Provinsi 

Jambi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti mengemukakan rumusan masalah yaitu : Bagaimana Tata Cara 
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Penyajian Tari Persembahan Bungo dalam penyambutan tamu di Kabupaten 

Bungo Provinsi Jambi? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Ditinjau dari masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: untuk mengungkapkan tata cara penyajian Tari 

Persembahan Bungo dalam penyambutan tamu di Kabupaten Bungo Provinsi 

Jambi. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini bisa dijadikan referensi atau bahan bacaan bagi mahasiswa 

Pendidikan Sendratasik dan pihak akademik yang berhubungan langsung 

dengan seni tari. 

2. Penelitian ini bergunna untuk berbagai pihak, yakni : 

a. Jurusan Sendratasik/Tari 

b. Pemerintah Kabupaten Bungo 

c. Seniman 

d. Penelitian selanjutnya 

3. Penelitian ini juga dijadikan sebagai pengalaman awal penulis dalam 

menyalesaikan penelitian tari yang dituangkan dalam sebuah karya tulis 

4. Untuk melihat kecintaan penulis terhadap kebudayaan tradisional yang ada 

di Kabupaten Bungo. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Tari  

Menurut Soedarsono (1986: 83), mengatakan bahwa tari adalah 

ekspresi jiwa manusia yang dituangkan dalam gerak-gerak ritmis yang 

indah. Sedangkan menurut Lenger dalam Soedarsono (1986: 83), 

mengatakan bahwa tari adalah gerak-gerak yang dilakukan secara 

ekspresif yang diciptakan oleh manusia untuk dapat dinikmati dengan 

rasa. 

Soedarsono (1977: 17) menyatakan bahwa tari adalah gerakan-

gerakan dari seluruh bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan 

irama musik serta mempunyai maksud tertentu.  

Edy Sdyawati (1986: 3) menyatakan bahwa, tari sebgai pernyataan 

budaya. oleh karena itu sifat, gaya, dan fungsi tari selalu tak dapat 

dilepaskan dari kebudayaan yang menghasilkannya.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tari adalah 

gerak-gerak yang dibentuk oleh tubuh yang telah distirilisasi dan 

mempunyai makna tersendiri sehingga gerak tersebut dapat menjadi alat 

komunikasi dalam sebuah tari.   

2. Tari Tradisional 

Endang Caturwati/Yus Rusyana (2008: 1) mengatakan bahwa, 

sesuatu disebut tradisi apabila hal itu tersedia di masyarakat dan berasal 
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dari masyarakat sebelumnya, yaitu telah mengalami penerusan turunan 

antar generasi. 

Amir Rohkyatno (1986: 77) menyatakan bahwa 

 “tari tradisional adalah tari yang telah melampaui 

perjalanan perkembangan cukup lama, dan senantiasa 

berpikir pada pola-pola yang telah mentradisi. Tari 

tradisional digolongkan atas : Tari tradisional kerakyatan  

dan tari tradisional klasik”. 

 

Menurut Soedarsono (1986: 93) tari tradisional ialah semua tarian 

yang telah mengalami pperjalanan sejarah yang cukup lama. Yang selalu 

bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada. Setiap daerah memiliki 

tari tradisonal yang berciri khas tersendiri. Tari tradisional merupakan 

tari yang berkembang cukup lama dari generasi ke generasi berikutnya. 

Yaitu tarian yang telah dirasakan dan diakui sebagai milik masyarakat itu 

sendiri.  

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, 

tari tradisional merupakan tari yang tlah ada sejak lama didaerah 

setempat dan diwariskan secara turun temurun dengan pola garapan serta 

bentuk penyajian yang sederhana. 

3. Tata Cara Penyajian 

Tata Cara Penyajian Menurut Rakanita Dyah Ayu, dkk (2015: 109) 

mengatakan bahwa tata cara pertunjukan itu adalah satu kesatuan 

pertunjukan yang dilakukan di dalam suatu pertunjukan kesenian. sebuah 

kesenian seperti tari dimulai dari introduksi, bagaimana caranya sampai 

persoalan, klimaks serta ending dan penutup, semua urutan yang 
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dilakukan dengan cara tertentu adalah dimaksudkan sebagai tata cara 

pertunjukan. Setiap tari tradisi ada kesamaan dan perbedaan dari setiap 

tata cara pertunjukannya.  

Penyajian adalah wujud dari beberapa unsur penyajian yang 

digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan seatu pesan 

tertentu dari pencipta kepada masyarakat dalam sebuah pertunjukan.  

Menurut Siti Aisyah (2018: 4) mengatakan bahwa,  

Tata cara pertunjukan memiliki struktur budaya yang 

bersangkutan. Dikarenakan suatu bentuk pertunjukan selalu 

memiliki proses pertunjukan, yang merupakan tahapan atara 

bagian demi bagian menjadi satu kesatuan pertunjukan, 

pelaku pertunjukan dan juga waktu pertunjukan.  

 

Berdasarkan pendapat Siti aisyah terdapat 4 komponen dalam tata 

cara penyajian yang pertama yaitu bagian – bagian tari, pelaku 

pertunjukan, tempat dan waktu pertunjukan. Komponen pertama yaitu 

bagian b- bagian pertunjukan yaitu yang dimaksud dengan bagian – 

bagian pertunjukan adalah proses dan tahapan tahapan didalam 

pertunjukan. Bagian – bagian dalam pertunjukan yaitu meliputi persiapan 

dalam pertunjukan, permulaan pertunjukan, saat pertunjukan, dan akhir 

pertunjukan. Tahapan pertama yaitu persiapan dalam pertunjukan yaitu 

apa saja yang dilakukan oleh penari maupun kru sebelum memulai 

pertunjukan. Kedua yaitu bagian pelaksanaan pertunjukan, dalam 

pelaksanaan pertunjukan terdapat 3 bagian, yaitu permulaan pertunjukan, 

saat pertunjukan, dan akhir pertunjukan. Pada permulaan pertunjukan 

meliputi langkah awal dalam sebuah pertunjukan, apa yang dilakukan 
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ketika pertunjukan dimulai. Bagian selanjutnya yaitu saat pertunjukan, 

apa saja yang dapat di lihat pada saat pertunjukan berlangsung seperti 

penari dan bagaimana bentuk gerakan dalam tarian yang ditampilkan. 

Selanjutnya yaitu bagian akhir pertunjukan, pada bagian akhir 

pertunjukan yang bisa diamati adalah apa yang dilakukan oleh penari 

maupun tamu ketika  akhir pertunjukan tari tersebut. Selain itu 

perlengkapan dalam pertunjukan juga termasuk dalam bagian bagian 

dalam pertunjukan. Perlengkapan dalam pertunjukan meliputi kostum, 

property, dan juga alat musik pengiring tari tersebut. Komponen yang ke 

dua yaitu pelaku pertunjukan. Pelaku pertunjukan adalah orang yang 

terlibat didalam pertunjukan, ada 3 yang termasuk ke dalamm pelaku 

pertunjukan yaitu penari, penonton, dan juga tamu yang di sambut dalam 

tarian tersebut. Komponen ke tiga yaitu waktu pertunjukan, ada dua jenis 

waktu yaitu waktu pertunjukan dan, waktu atau durasi tarian. Komponen 

terakhir yaitu tempat pertunjukan. Tempat pertunjukan yaitu yaitu tempat 

pelaksanaan dan tempat berlangsungnya suatu karya seni.   

Menurut Menurut Murgiyanto (1992: 14) bahwa tata cara 

pertunjukan di dalam pertunjukan tersebut ada Pemain Perlengkapan 

Pementasan, ada waktu dan Tempat Pementasan, urutan penyajian, dan 

materi yang dipertunjukan tersebut. 

Struktur pertunjukan atau susunan didalam tata cara 

peprtunjukan, adalah susunan dari berbagai aspek yang 

saling berhubungan satu sama lain di dalam karya seni 

tersebut. Di mana tata hubungan atau susunan ini 

dipertunjukan sejak awal mulla sampai akhir. Artinya tata 

cara pertunjukan ini, adalah merupakan rangkaian kegiatan 
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yang tersusun secara keseluruhan yang terkait satu sama 

lain di dalam pertunjukan tersebut (Djelentik, 1999: 37). 

 

Menurut Rusiani (2006)  

Struktur pertunjukan dalam karya seni meliputi elemen-

elemen atau bagian yang saling terkait dan terorganisir guna 

terwujudnya suatu kesatuan bentuk karya seni. Elemen yang 

satu tidak dapat dilepaskan dengan elemen yang lain dan 

masing-masing bagian memberikan daya dukungan bagi 

terbentuknya satu kesatuan wujud.  

Menurut Magriasti (2011) bahwa didalam suatu masyarakat atau 

organisasi ada system yang mengatur interaksinya, di mana system 

tersebut adalah aturan yang saling kait mengkait. Jika dihubungkan ke 

dalam tata aturan pertunjukan kesenian, bahwa susunan atau bagian – 

bagian yang di pertunjukan itu memiliki tata aturan tertentu yang saling 

kait berkait antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dilihat dari mulai 

awal pertunjukan sampai pada akhir pertunjukan.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tata cara 

penyajian adalah suatu urutan-urutan, tahapan-tahapan, dan bagian-

bagian dari suatu bentuk penampilan yang yang tersusun mulai dari awal 

hingga akhir suatu penampilan tari. 

4. Seni Pertunjukan  

Menurut Achsan Permas (2013: 7) seni pertunjukan adalah 

organisasi tradisional maupun modern yang berbentuk sanggar tari, 

teater, grub musik, dan seni suara, yang mempertunjukan hasil karya 

seninya secara komersial untuk suatu tontonan atau tujuan lain.  

Menurut Indrayuda (2004: 50) seni pertunjukan merupakan istilah 

untuk suatu kategori seni yang bersifat tontonan artinya kesenian-
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kesenian yang termasuk yang dapat disaksikan oleh atau ditonton 

pertunjukan (penyajian). 

Pada dasarnya seni pertunjukan mempunyai fungsi primer dan 

skunder. Fungsi primer, dalam arti bahwa seni pertunjukan memiliki tiga 

fungsi, yaitu : 1) sebagai sarana upacara, 2) sebagai ungkapan pribadi, 3) 

sebagai presentasi estetis, (Soedarsono dalam Caturwati 2008: 112) 

adapun fungsi skunderapabila seni pertunjukan bertujuan bukan untuk 

dinikmati, teteapi untuk kepentingan yang lain, atau multi fungsi, antara 

lain sebagai pengikat kebersamaan, media komunikasi, interaksi, ajang 

gengsi, ajajang bisnis dan mata pencarian. Artinya belum tentu abadi dari 

waktu-kewaktu (Royce dalam Caturwati, 2008: 112). 

 

B. Penelitian Relevan  

Sebagai pendukung permsalahan yang akan dibahas, penulis 

membandingkan dengan penelitian yang relevan. Adapun penelitian yang 

dijadikan sebagai masukan dan acuan dalam penelitian ini yaitu : 

Puput Anjaswari. 2019, “Nilai Moral dalam Koreografi Tari 

Persembahan Bungo di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi” penelitian ini 

mengungkapkan tentang nilai nilai moral yang memberikan hal positif kepada 

siswa yang mempelajarinya.  

Berdasarkan penelitian relevan diatas terdapat kesamaan dalam objek 

yaitu Tari Persembahan Bungo di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Namun 

pada penelitian diatas membahas tentang nilai nilai moral yang terdapat pada 

koreografi Tari Persembahan Bungo bagi siswa Yang mempelajari Tari 

Persembahan Bungo tersebut. 
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C. Kerangka Koseptual  

Kerangka konseptual adalah konsep kerja secara sistematis untuk 

menggambarkan dan memaparkan masalah penelitian sehingga 

memeprmudah penulis menyelesaikan masalah yang akan dibahas. 

Alur berpikir dalam penelitian yang disusun berdasarkan rumusan 

masalah, akan dibahas atau dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang 

sudah diuraikan pada bab II. Untuk itu kerangka konseptual dapat dilihat pada 

bagan berikut ini. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tari Persembahan Bungo adalah tari tradisi yang ada di Kabupaten 

Bungo Provinsi Jambi, Tari persembahan bungo ini memiliki urutan-urutan 

dalam setiap penyajiannya yaitu pada tahap awal melakukan persiapan 

sebelum melakukan pertunjukan. Persiapan sebelum melakukan pertunjukan 

Tari Persembahan Bungo adalah pertama penari bersiap siap menggunkan 

risan wajah serta kostum, setelah itu penari yang bertugas sebagai pembawa 

cerano menyusun lembaran daun sirih, pinang, dan rokok. Selain para penari 

bersiap siap, para kru yang bertugas menyiapkan tempat pertunjukan dengan 

membentangkan karpet merah sebagai wujud rasa hormat dan memuliakan 

tamu yang datang tersebut, selain itu karpet merah juga berfungsi sebagai alas 

untuk melakukan tarian dikarenakan Tari Persembahan Bungo di tarikan di 

ruangan terbuka tanpa menggunakan alas kaki.  

Bagian awal atau permulaan pertunjukan yaitu tamu di persilahkan 

menggambil tempat yang telah disediakan beberapa meter di depan penari. 

Selanjutnya sebelum memulai tarian tamu disambut terlebih dahulu dengan 

pengalungan bunga oleh Bujang dan Gadis Kabupaten Bungo. Proses 

pengalungan bunga bersamaan dengan pengucapan selako adat. Lalu 

selanjutnya saat pertunjukan berlangsung, tari di mulai setelah pengucapan 

selako adat, ketika tari dimulai hal yang dapat diamati adalah gerak tari 

Persembahan Bungo yang lemah gemulai sesuai dengan motto Kabupaten 
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Bungo yaitu “Langkah serentak limbai seayun”. Ada 9 gerak yang terdapat di 

dalam Tari Persembahan Bungo, yaitu ; Sembah Penghormatan, gerak 

selamat datang, sembah paduko, lenggang, putri malu, berinai, limbai, zapin 

bungo, dan mambuko pagar ayu.  

Penutup dari tari Persembahan Bungo atau akhir pertunjukan yaitu 

cerano memberikan sajian dalam cerano yang berupa sirih, pinang, rokok 

sambil menyampaikan kembali selako adat. Setelah itu para tamu di 

persilahkan masuk dan para penari berjalan satu persatu mengikuti 

rombongan tamu tersebut. 

Aturan – aturan dalam pelaksanaan Tari Persembahan Bungo disusun 

oleh adat Kabupaten Bungo sesuai dengan motto dari Kabupaten Bungo dan 

memperhatikan nilai –nilai dalam sebuah penyambutan. Seperti aturan 

mencuci sirih yang harus di cuci terlebih dahulu oleh ratu yaitu untuk 

menggambarkan masyarakat Kabupaten Bungo melambangkan kebersihan, 

kesucian serta penghormatan kepada tamu yang di sambut.  

 

B. Saran  

Selaras dengan fokus permasalahan dalam penelitian, maka sebagai 

akhir dari tulisan ini disarankan beberapa hal, yaitu : 

1. Mengingat keterbatasan penelitian ini, maka disarankan perlunya 

penelitian lanjutan yang mencakup hal – hal yang substantif, meliputi hal – 

hal terkait dengan Tata Cara Penyajian Tari persembahan Bungo. 

2. Perlunya apresiasi mendalam pada Tari Persembahan Bungo, beserta nilai 

– nilai yang terkandung kepada masyarakat agar eksistensi Tari 
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Persembahan Bungo tetap terjalur yang sebenarnya dan memenuhi fungsi 

edukasional dan kultural yang menjadi idealismenya. 

3. Skripsi ini diharapkan mampu digunakan sebagai rujukan data bagi para 

Peneliti lanjutan, baik para peneliti tari dari aspek tata cara penyajian 

maupun yang lainnya.    

4. Untuk Pemerintah Kabupaten Bungo agar Tari Persembahan Bungo ini 

segera dibukukan dan di pakemkan baik dari segi gerakan, pakaian, dan 

pendukung lainnya.  

5. Tingkatkan keingintahuan tinggi pada tari tradisional daerah setempat dan 

menjadi budayawan yang terlibat dalam perkembangan kesenian. 
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DATA INFORMAN 

 

 

1. Nama    : Ibrahim 

Umur    : 55 tahun 

Pekerjaan  : PNS 

 

2. Nama    : Ica 

Umur    : 35 tahun 

Pekerjaan  : PNS 

 

3. Nama    : Lilis  

Umur    : 53 tahun 

Pekerjaan  : Kabid Kebudayaan Kabupaten Bungo 

 

4. Nama    : Maryam 

Umur    : 45 tahun 

Pekerjaan  : Kasi Bidang Kebudayaan KabupatenBungo 

 

5. Nama    : Maryam 

Umur    : 45 tahun 

Pekerjaan  : PNS  

 

6. Nama    : Panji Andika 

Umur    : 25 tahun  

Pekerjaan  : Honorer 

 

7. Nama    : Lisa Novitasari 

Umur    : 25 tahun  

Pekerjaan  : Wiraswasta  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana asal usul Tari Persembahan Bungo? 

2. Bagaimana gerak dalam Tari Persembahan Bungo? 

3. Bagaimana urutan – urutan dalam Tari Persembahan Bungo? 

4. Apa saja properti yang digunakan dalam Tari Persembahan Bungo? 

5. Alat musik apa saja yang digunakan dalam mengiring Tari Persembahan 

Bungo? 

6. Bagaimana bentuk kostum dan riasan wajah dalam tari Persembahan Bungo? 

7. Bagaimana perkembangan Tari Persembahan Bungo? 

8. Dimana Tari Persembahan Bungo dipertunjukan? 

9. Apa motif dari kostum Tari Persembahan Bungo? 
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